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AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik longsor lahan, mengetahui faktor dominan yangmenyebabkan terjadinya longsor lahan dan memetakan sebaran daerah rawan longsor lahan di sebagian wilayahKabupaten Karo. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2014 di enam kecamatan yaitu Kecamatan Dolat Rayat,Berastagi, Merdeka, Kabanjahe, Simpang Empat, dan Naman Teran. Populasi dalam penelitian ini adalah keenamkecamatan dengan teknik pengambilan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling denganmenggunakan peta kemiringan lereng. Data kemudian diolah berdasarkan pengharkatan dari tiap-tiap parameteryang telah diberikan skor. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi langsung dandokumentasi dengan teknik analisis data adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwakarakteristik longsor lahan pada daerah penelitian ada dua jenis yaitu jenis longsoran rotasi dan longsorantranslasi.Faktor dominan penyebab terjadinya longsor lahan di daerah penelitian adalah faktor kemiringan lereng.Agihan daerah rawan longsor lahan pada daerah penelitian terbagi dalam tiga tingkatan kerawanan longsor lahanyaitu ringan, yaitu berada pada enam kecamatan dengan luas 3462,6 Ha, daerah rawan longsor  sedang yaituberada pada keenam kecamatan dengan luas 24.300,4 Ha dan kelas berat berada pada keenam kecamatan daerahpenelitian dengan luas lahan yaitu 209,8 Ha, dimana terlihat bahwa yang dominan adalah tingkat rawan longsorlahan sedang.
Kata Kunci: Agihan, Daerah Rawan Longsor Lahan.

AbstractThis study aims to identify the characteristics of landslide, knowing the dominant factor that causes landslide andmapping landslide-prone areas in some areas of Karo Regency. This research was conducted in 2014 in six sub-districts namely Dolat Rayat Subdistrict, Berastagi, Merdeka, Kabanjahe, Simpang Empat, and Naman Teran.Population in this research is six subdistrict with technique of sampling by using purposive sampling method byusing slope slope map. The data are then processed based on the attenuation of each parameter that has beengiven a score. Data collection techniques used are direct observation techniques and documentation with dataanalysis techniques is descriptive qualitative. The results showed that the characteristics of landslide in theresearch area there are two types of rotation and landslide rotation. The dominant factor causing landslide in theresearch area is slope slope factor. Agihan landslide-prone areas in the study area is divided into three levels oflandslide vulnerability that is lightweight, which is located in six districts with an area of 3462.6 ha, the area isprone to landslide that is located in the six districts with an area of 24,300.4 Ha and the weight class is on Sixsubdistricts of research area with land area that is 209,8 Ha, where it is seen that the dominant is the prone oflandslide prone land.
Keywords: Agihan, Landslide Prone Areas.
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PENDAHULUANIndonesia berada pada pertemuantiga lempeng besar di dunia. Padapertemuan antar lempeng terjadi zonapenujaman atau subduction zone yangberdampak terbentuknya gunungapi dibusur kepulauan dengan kemiringansedang hingga terjal. Gunungapi yangmeletus mengeluarkan material yangmempunyai porositas yang tinggi dankurang kompak. Material hasil letusangunungapi tersebar didaerah dengankemiringan terjal, jika keseimbanganhidrologinya terganggu, daerah yangmemiliki kemiringan terjal tersebut akanrawan terhadap longsor lahan. (Sutiknodalam Suranto, 2008:1).Longsor lahan merupakan salah satubencana alam yang umumnya terjadi diwilayah pegunungan (mountainous area)dan perbukitan, terutama di musim hujan,yang dapat mengakibatkan kerugian hartabenda maupun korban jiwa danmenimbulkan kerusakan sarana danprasarana lainya seperti perumahan,industri, dan lahan pertanian. Bencanalongsor bersifat lokal, tetapi banyaktersebar di seluruh daerah di Indonesia.Dalam jangka waktu lama, bencana longsorlahan menyebabkan lebih banyak kerugiandibandingkan bencana lain. Longsor lahandapat terjadi dimana saja dengankecepatan bervariasi, dari perlahan (<6cm/th) sampai sangat cepat (>3 m/detik).Waktu terjadinya sangat sulit diprediksikarena banyaknya faktor pemicu prosestersebut, akan tetapi dibandingkan denganbencana lainnya bencana ini relatif lebihmudah diprediksi.Longsoran merupakan salah satujenis gerakan massa tanah atau batuan,ataupun percampuran keduanya menuruniatau keluar lereng akibat dariterganggunya kestabilan tanah atau batuan

penyusun lereng. Faktor-faktor yangmengontrol terjadiya proses longsoran itusendiri ada yang berasal dari prosespemicu longsoran (Subagio (2008) dalamAnwar (2012)). Secara umum faktor-faktoryang mempengaruhi terjadinya longsordapat disebabkan oleh faktor alam sertafaktor manusia. Faktor alam dapat berupakelerengan, curah hujan, serta kondisigeologi dan tanah wilayah tersebut.Aktivitas manusia juga turut memberikanpengaruh terhadap terjadinya longsorlahan, seperti pemanfaatan tanah.Ada enam jenis longsor lahan, yaknilongsoran translasi, longsoran rotasi,pergerakan blok, runtuhan batu, rayapantanah, dan aliran bahan rombakan. DiIndonesia jenis longsor yang paling seringterjadi ialah longsoran rotasi dan longsorantranslasi, sedangkan jenis longsoran yangpaling banyak memakan korban jiwaadalah aliran bahan rombakan.Salah satu fenomena mengenaipermasalahan longsor terjadi pada daerahSumatera Utara, yaitu di Kabupaten Karo.Ditinjau dari kondisi topografinya, wilayahKabupaten Karo terletak di dataran tinggiBukit Barisan dengan elevasi terendah ±140 m di atas permukaan laut(Mardingding) dan yang tertinggi ialah ±2.451 meter di atas permukaan laut(Gunung Sinabung). Daerah KabupatenKaro yang berada di daerah dataran tinggiBukit Barisan dengan kondisi topografiyang berbukit dan bergelombang, maka diwilayah ini ditemui banyak lembah-lembahdan alur-alur sungai yang dalam danlereng-lereng bukit yang curam/terjal.Tipe iklim daerah Kabuaten Karoadalah E2 menurut klasifikasi Oldemandengan bulan basah lebih dari tiga bulandan bulan kering berkisar 2-3 bulan atau Amenurut Koppen dengan curah hujan rata-rata di atas 1.000 mm/tahun dan merata
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sepanjang tahun. Curah hujan tahunanberkisar antara 1.000-4.000 mm/tahun,dimana curah hujan terbesar terjadi padabulan basah yaitu Agustus sampai denganJanuari dan Maret sampai dengan Mei.Penggunaan lahan Kabupaten Karodidominasi oleh penggunaan ahan keringberupa perladangan dan perkebunanseluas 96.045 Ha atau 41% dari luaswilayah, selanjutnya dikuti oleh kawasanhutan seluas 77.142 Ha.Berdasarkan data dari Badan Geologi(Maret 2014, http:/www.vsi.esdm.go.id),ada lima belas kecamatan di KabupatenKaro yang memiliki potensi gerakan tanah.Kelima belas kecamatan tersebut adalahMardingding, Kutabuluh, Juhar, Payung,Simpang Empat, Kabanjahe, Berastagi,Tigabinanga, Barus Jahe, Merek, LauBaleng, Dolat Rayat, Merdeka, NamanTeran, dan Tiganderket. Kelima belastempat ini memiliki potensi gerakan tanahmulai dari menengah hingga tinggi. Potensigerakan tanah menengah ialah daerah yangmempunyai potensi menengah untukterjadi gerakan tanah. Pada zona ini dapatterjadi gerakan tanah jika curah hujandiatas normal, terutama pada daerah yangberbatasan dengan lembah lembah sungai,gawir, tebing jalan atau jika lerengmengalami gangguan, sedangkan potensigerakan tanah tinggi dapat terjadi gerakantanah jika curah hujan diatas normal, sertagerakan tanah lama dapat aktif kembali.Pada saat ini, kawasan GunungSinabung menjadi pusat perhatian karenaGunung Sinabung kembali beraktivitassetelah 400 tahun tertidur. Fenomenaerupsi Gunung Sinabung mengundang parawisatawan untuk berkunjung ke KabupatenKaro. Pada jalur lintas dari kota medanmenuju kawasan Gunung Sinabung banyakterlihat fenomena longsor lahan. Hal itumenandakan bahwa daerah yang dilewati

menuju kawasan Gunung Sinabung rawanterhadap longsor lahan. Di daerah Doululongsor lahan sering terjadi dan longsortersebut menimpa badan jalan sertamengakibatkan kemacetan. Longsor yangdemikian tentu membahayakan penggunajalan. Longsor lahan di daerah ini kerapterjadi jika memasuki musim penghujan.Longsor lahan lainnya terjadi di jalan lintasmenuju Kota Brastagi, yaitu Listrik Bawah.Hampir setengah badan jalan amblaskebawah dan menimpa lahan pertanianwarga. Di lokasi yang sama sebuah Musholajuga ikut terkena longsor, sehinggamembuat bangunan mushola tersebutrusak. Titik-titik longsor yang disebutkanmerupakan lokasi yang berada di sekitarjalan menuju kawasan Gunung Sinabung.Kecamatan yang dilalui jalan menujukawasan Gunung Sinabung adalahKecamatan Dolat Rayat, Berastagi,Merdeka, Kabanjahe, Simpang Empat, danNaman Teran. Berdasarkan data yangdiperoleh dari Badan Geologi, keenamkecamatan ini berpotensi longsor darimenengah hingga tinggi, dan berdasarkanpengamatan di lapangan fenomena longsorlahan cukup banyak.Melihat lokasi-lokasi terjadinyalongsor, dapat diketahui bahwa faktorkemiringan lereng menjadi penyebabterjadinya longsor lahan, adapun faktorlainnya yang memicu terjadinya longsorlahan adalah curah hujan, tekstur tanah,kedalaman regolith, dan penggunaan lahan.Identifikasi longsor penting untukdilakukan agar dapat diketahui faktordominan penyebab terjadinya longsorlahan, bagaimana karakteristik longsorlahan, serta bagaimana persebaran rawanlongsor lahan di kecamatan KecamatanDolat Rayat, Berastagi, Merdeka,Kabanjahe, Simpang Empat, dan jugaNaman Teran, Kabupaten Karo.
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METODE PENELITIANPenelitian ini dilakukan diKecamatan Dolat Rayat, Berastagi,Merdeka, Kabanjahe, Simpang Empat, danNaman Teran, Kabupaten Karo. Adapunalasan penulis memilih lokasi penelitian inidengan pertimbangan sebagai berikut: dilokasi tersebut terlihat beberapa fenomenalongsor lahan dan peneliti tertarik untukmeneliti secara langsung bagaimanapersebaran rawan longsor di sebagianwilayah Kabupaten Karo (Kecamatan DolatRayat, Berastagi, Merdeka, Kabanjahe,Simpang Empat, dan Naman Teran)Populasi dalam penelitian ini adalahKecamatan Dolat Rayat, Berastagi,Merdeka, Kabanjahe, Simpang Empat, danNaman Teran, Kabupaten Karo.Teknik pengambilan sampel dalampenelitian ini ialah purposive sampling,yakni sampel yang dipilih secara cermatdengan mengambil objek penelitian yangselektif dan mempunyai ciri-ciri yangspesifik. Sampel yang diambil adalahdengan menggunakan peta kemiringanlereng, kemudian datanya diolahmenggunakan pengharkatan tiap-tiapparameter yang telah dibuat skor dari tiapparameternya.Variabel dalam penelitian ini terdiridari: 1) faktor penyebab longsor lahan yangterdiri dari: Kemirigan lereng, kedalamanregolith tanah, tekstur tanah, curah hujan,Penggunaan lahan, 2) karakteristik longsorlahan, 3) agihan daerah rawan longsorKarakteristik longsor lahan dapatdiartikan dengan ciri khas suatu longsorlahan yang dapat ditinjau berdasarkan jenislongsorannya. Jenis-jenis longsor lahanadalah sebagai berikut: 10 Longsorantranslasi: bergeraknya massa tanah danbatuan pada bidang gelincir berbentuk rataatau menggelombang landai. 2) Longsoran

rotasi: bergeraknya massa tanah danbatuan pada bidang gelincir berbentukcekung. 3) Pergerakan blok: perpindahanbatuan yang bergerak pada bidang gelincirberbentuk rata. 4) Runtuhan batu: terjadiketika sejumlah besar batuan atau materiallain bergerak ke bawah dengan cara jatuhbebas. 5) Rayapan tanah: jenis longsoranyang bergerak lambat, jenis tanahnyaberupa butiran kasar dan halus. 6) Aliranbahan rombakan: terjadi ketika massatanah bergerak didorong oleh air.Kecepatan aliran tergantung padakemiringan lereng, volume, dan tekanan airserta jenis materialnya.Kelima faktor yang menyebabkanterjadi longsor lahan adalah: 1) Keiringanlereng : adalah kenampakan permukanalam disebabkan adanya beda tinggi.Apabila beda tinggi dua tempat tesebut dibandingkan dengan jarak lurus mendatarsehingga akan diperoleh besarnyakelerengan. Klasifikasi lereng yangdigunakan adalah sebagai berikut: datar(0-3 %), landai (3-8 %), miring ( 8-15 %),agak curam (15-30 %), curam ( >30 %). 2)Kedalaman regolith : kedalaman lapisanatau timbunan dari batuan yang sudahlapuk serta berpecahan. Pengklasifikasiankedalaman regolith tanah adalah rendah(<0,5 m), agak rendah (0,6 m), sedang( 0,8m), agak tinggi ( 1,1 m), dan tinggi (> 1,1m). 3) Tekstur tanah: Perbandinganrelative 3 golongan besar partikel tanahdala suatu massa, terutama perbandingaantara fraksi-fraksi lempung (clay), debu
(silt) dan pasir (sand). Parameter teksturtanah adalah sebagai berikut: Tanahbertekstur kasar meliputi: testur pasirandan pasir geluhan (sangat baik), Tanahbertekstur agak kasar, meliputi: teksturgeluh pasiran dan geluh pasiran sangathalus (baik), Tanah bertekstur sedang,meliputi: tekstur geluh pasiran sangat
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halus, geluh, geluh debuan, dan abu(sedang), Tanah bertesktur agak halus,meliputi tekstur geluh lempungan, pasiran,dan geluh lempung debuan (jelek), Tanahbertekstur halus, meliputi: testur lempungberpasir, lempung debu dan lempung(sangat jelek). 4) Curah hujan:  banyaknyaair hujan yang jatuh ke bumi persatusatuan luas permukaan pada suatu jangkawaktu tertentu. Adapun yang mejadiparameternya ialah; kecil (<1500 mm/thn),sedang (1500-2500 mm/thn), besar(>2500 mm/thn). 5) Penggunaan lahan:Bentuk-bentuk penggunaan kegiatanmanusia terhadap lahan, termasuk keadaanalamiah yang belum terpengaruhi olehmanusia. Parameter penggunaan lahanadalah  hutan, tegalan/belukar,perkebunan, sawah, dan permukiman.Batuan adalah material alam yangtersusun atas kumpulan (agregat) mineralbaik yang terkonsolidasi maupun yangtidak terkonsolidasi yang merupakanpenyusun utama kerak bumi sertaterbentuk sebagai hasil proses alam.Parameter geologi berdasarkan jenisbatuannya adalah batuan beku, batuanmetamorf, dan batuan sediment.Agihan daerah rawan longsor lahan:agihan (persebaran) daerah yang mudahmengalami gangguan longsor lahan.Teknik pengumpulan data yangdigunakan adalah teknik observasi,teknikpengukuran dan teknik dokumentasi.Teknik Observasi yaitu pengamatansecara langsung ke lapangan terkait dengandaerah penelitian untuk memperoleh data-data yang medukung dalam penelitian ini.Teknik Pengukuran dilakukan untukmemperoleh data koordinat sampelpenelitian. Pengukuran dilakukan denganmenggunakan peralatan berupa alatpenerima (Receiver) Global Positioning
System (GPS) untuk menetapkan titik

koordinat geografis serta elevasi tiapsampel. Pengukuran kemiringan lerengdengan menggunakan abney level Meteranuntuk megukur kedalaman regolith tanah,lebar dan panjang longsoran Uji lapanganuntuk mengukur tekstur tanahTeknik dokumentasi dilakukan untukpengambilan data-data dari beberapainstansi-instasi terkait. Studi dokumentasibertujuan untuk pengambilan data,diantaranya peta bentuk lahan, peta jenistanah, peta penggunaan lahan, petatopografi, dan data curah hujan.Teknik analisis data adalah suatuproses saling menghadapkan dua jenis dataatau lebih untuk mendapatkan hubunganinformasi antara data yang satu dengandata yang lainnya. Hubungan informasitersebut diperlukan untukmengidentifikasikan permasalahn danalternatif pemecahannya. Hasil analisayang diharapkan yakni dapat teridentifikasifaktor-faktor dominan penyebab terjadinyalongsor lahan, karakteristik longsor lahan,serta agihan daerah rawan longsor lahan diKecamatan Dolat Rayat, Berastagi,Merdeka, Kabanjahe, Simpang Empat,Naman Teran.Teknik analisis data yang digunakandalam penelitian ini adalah teknik analisisdeskriptif kualitatif. Analisis deskriptifkualitatif  yaitu hasil yang diperoleh dalampeneltian ini mampu memberikangambaran tentang agihan daerah rawanlongsor lahan di lokasi penelitian. Teknikanalisis data juga menggunakanpengharkatan untuk menentukan tingkatkerawanannya yang diklasifikasikanberdasarkan potensinya yaitu: ringan,sedang, berat.Penentuan karakteristik longsorlahan yang dilihat berdasarkan enam jenislongsor yaitu translasi, rotasi, blok,runtuhan batu, rayapan tanah, dan aliran
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bahan rombakan. Pengamatan dilakukanpada tiap longsor lahan yang telah terjadidi lapangan untuk menentukankarakteristik longsor lahan tersebut.Teknik analisa untuk mengetahuifaktor dominan penyebab terjadinyalongsor lahan adalah dengan mengamatisetiap peristiwa longsor yang terjadidilapangan dan menyimpulkan faktor apayang menjadi faktor dominan terjadinyalongsor lahan di daerah penelitian.Untuk menganalisis agihan daerahrawan longsor digunakan dengan metode
overlay atau tumpang susun peta denganmenggunakan software GIS.Proses analisadata spasial daerah kejadian longsor didaerah penelitian  sebagian besardilakukan dengan menggunakan alat(instrument) perangkat lunak (software)Sistem Informasi Geografi (GIS) yaitu Arc
View 3.3. Proses analisa denganmenggunakan software GIS ini dapatdilaksanakan dengan terlebih dahulumelakukan input data spasial beberapatema yang telah dilakukan koreksi data daridata survey lapangan.Data spasial parameter penyebabterjadinya longsor diperoleh dari hasilanalisis terhadap beberapa data spasialyang merupakan parameter penentuterjadinya longsor lahan, yaitu: Kemiringanlereng, Tekstur tanah, Kedalaman regolithtanah, Curah hujan, Penggunaan lahan,Geologi, dan Analisis spasialSetelah data spasial parameterpenentu faktor utama kejadian longsordisusun, data tersebut selanjutnyadianalisis untuk memperoleh informasimengenai faktor dominan penyebablongsor lahan. Analisis spasial dilakukandengan menumpangsusunkan (overlay)beberapa data spasial untuk menghasilkanunit pemetaan yang baru yang akandigunakan sebagai unit analisis. Pada setiap

unit analisis tersebut dilakukan analisisterhadap data atribut yang tak lain adalahdata tabular, sehingga anlisis tersebut jugadisebut analisis tabular.Analisis tabular selanjutnya dikaitkandengan data spasialnya untukmenghasilkan data spasial penyebabdominan kajadian longsor lahan. Untukanalisa spasial, system proyeksi dankoordinat yang digunakan adalah Universal
Transverse Mercantor (UTM). Sistemkoordinat dari UTM adalah meter sehinggamemungkinkan analisa yang membutuhkaninformasi dimensi-dimensi linier sepertijarak dan luas. System proyeksi tersebutlazim digunakan dalam pemetaan topografisehingga sesuai juga digunakan dalampemetaan tematik seperti halnya pemetaandaerah rawan longsor lahan.Secara teknis proses analisis spasialuntuk penentuan faktor penyebabterjadinya longsor dengan bantuanperangkat lunak Sistem Informasi Geografis(SIG) Arc View 3.3 dapat dilakukan denganbantuan ekstensi Geoprocessing. Secaragaris besar tahapan dalam anlisis spasialuntuk penyusunan data spasial daerahkejadian longsor terdiri dari empat tahap,yaitu: 1) Tumpangsusun (overlay) dataspasial, dengan menggunakan bantuanperangkat lunak Sistem Informasi Geografis(SIG) Arc View 3.3 dapat dilakukan overlaydengan mudah. Software tambahan(extension) Geoprocessing yang terintegrasidalam software Arc View 3.3 atau extensionX-Tool yang ditambahkan ke dalamextensions software Arc View sangatberperan dalamm proses ini. Didalam
extension ini terdapat beberapa fasilitas
overlay dan vasilitas lainnya seperti: union,
dissolve, merge, clip, intersct, asgn data.Proses overlay ini dilakukan secarabertahap dengan urutan misalnya mulaimenumpangsusunkan peta penggunaan
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lahan dengan peta kemiringan lereng,selanjutnya hasil tumpangsusun petapenggunaan lahan dan kemiringan lerengkembali ditumpangsusunkan dengan petacurah hujan.2) Editing data atribut pada intinyaadalah menambahkan kolom (field) barupada atribut theme hasil tumpangsusunyang dilakukan apabila diperlukan. 3)Analisis tabular ini pada prinsipnyaaddalah analisis terhadap atribut dari
theme hasil overlay yang sebelumnya telahmelewati tahap pengolahan dan seditingdata atributnya. 3) Penyajian data spasial,data secara umum adalah representasifakta dari dunia nyata. Data dapat disajikandalam berbagai bentuk, antara lain; 1)bentuk uraian (deskriptif), 2) bentuk petaPenyajian data dalam bentuk uraian(deskriptif) dapat dilihat dalampembahasan sedangkan penyajian datadalam bentuk peta pada dasarnya dilkukandengan mengikuti kaidah-kaidahkartografis yang diperlukan dalampembuatan suatu peta diaplikasikan dalamproses visualisasi data spasial dannpenyususnan tata letak (layout) suatu peta.
HASIL DAN PEMBAHASANBerdasarkan pengamatan di lapanganterdapat beberapa jenis longsoran, yaitutranslasi yaitu longsor lahan yang terjadipada bidang gelincir berbentuk rata ataumenggelombang landai dan jenis longsorrotasi yaitu longsor yang terjadi padabidang gelincir berbentuk cekung. Darisembilan belas sampel yang diambilsebelas sampel berjenis longsor rotasi dandelapan  sampel berjenis longsor translasi.Berdasarkan tabel 15 diatasdiketahui bahwa longsoran rotasiberjumlah 58% dan longsoran rotasiberjumlah 42% dari total keseluruhansampel. Pada tiap titik longsor dapat

diketahui panjang longsoran, lebarlongsoran, kemiringan lereng, kedalamanregolith tanah dan juga tekstur tanah.Longsor lahan dengan panjang longsorterendah adalah titik sampel XIV denganpanjang longsoran 5 m dan longsorandengan panjang longsoran tertinggi adalahtitik sampel VIII dengan panjang longsoran250 m. Lebar longsoran terendah beradapada titik sampel VII dengan lebarlongsoran 6 m dan lebar longsorantertinggi berada pada titik sampel IX yaitu9 m. Longsoran dengan kemiringan lerengterendah berada pada titik sampel XV yaitu28% dan kemiringan lereng tertinggiadalah titik sampel IX yaitu 60%.Kedalaman regolith tanah terendahterdapat pada titik sampel XVII dengankedalaman 17 cm, dan kedalaman regolithtertinggi berada pada titik sampel III yaitusebesar 68 cm. Tekstur tanah yang terdapatpada titik sampel terdiri dari beberapajenis yaitu geluh lempungan, lempungberdebu, geluh debuan, pasir geluhan,lempung berpasir,geluh berpasir, pasirberdebu, dan pasiran.Berdasarkan pengklasifikasiantekstur tanah yang memiliki tekstur sangatjelek berjumlah enam sampel yaitu tigatekstur tanah lempung berdebu dan  tigalempung berpasir. Tekstur tanah dengankelas jelek berjumlah tiga sampel yaitu duatekstur tanah geluh lempungan dan jugasatu tekstur tanah pasiran. Tekstur tanahsedang berjumlah tiga yaitu satu teksturtanah geluh debuan, dan dua tekstur tanahpasir berdebu. Tekstur tanah baikberjumlah lima yang keseluruhannyaadalah tekstur tanah geluh berpasir, dantekstur tanah dengan kelas sangat baikberjumlah dua dengan tekstur tanah pasirgeluhan.Faktor dominan penyebab terjadinyalongsor di daerah penelitian adalah faktor
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kemiringan lereng. Walaupun terlihat daripeta kemiringan lereng presentasekemiringan 3-8 % merupakan kemiringanlereng yang paling dominan namunberdasarkan penelitian langsungdilapangan menunjukkan bahwa longsoryang terjadi memiliki kemiringan lerenglebih dari 30 %, dari sembilan belas sampellongsor yang diambil 95% longsor lahanyang terjadi memiliki kemiringan lerengyang lebih dari 30% dan hanya 5 % daritotal keseluruhan yang memilikikemiringan dibawwah 30% yaitu longsorlahan pada titik sampel XV yaitu dengankemiringan 28%.Faktor-faktor penyebab longsor yangdi ketahui berdasarkan penelitian dilapangan adalah Kemiringan lereng. Padadaerah penelitian kemiringan lerengbervariasi dengan kemiringan lereng datar,landai, miring, agak curam dan curam.Untuk lebih jelas mengenai kemiringanlereng di daerah penelitian dapat dilihattabel 16 di bawah ini.Tabel 16. Kemiringan Lereng diKecamatan Dolat Rayat, Berastagi,Merdeka, Kabanjahe, Simpang Empat, danNaman Teran.No Presentasekemiringan (%) Nilaiskor Luas (Ha)
1 0-3 1 2.609,72 3-8 2 11.402,13 8-15 3 9.718,54 15-30 4 3.335,15 >30 5 2.0317Jumlah 29.097,1

Sumber: BAPPEDA Kab. Karo, 2013Dari tabel 16 dapat diketahui bahwayang paling dominan yaitu padakemiringan 3-8% dengan luas area11.402,1 Ha, diikuti secara berurut olehkemiringan 8-15 % luas area 9.718,5 Ha,15-30 % dengan luas area 3.335,1 Ha, 0-3% dengan luas area 2.609,7 Ha danpersentase kemiringan lereng yang

memiliki luas paling kecil adalah >30 %dengan luas area 2.0317 Ha. Umumnyalereng yang terjal atau yang memilikipersentase kemiringan yang tinggi dapatmengakibatkan terjadinya longsor.Curah hujan adalah salah satupenyebab terjadinya longsor adalah curahhujan. Pada lokasi penelitian yaitu diKecamatan Dolat Rayat, Berastagi,Merdeka, Kabanjahe, Simpang Empat danNaman Teran terdapat beberapa stasiuncurah hujan, diantaranya ialah stasiuncurah hujan Sinabung, stasiun Tongkoh,stasiun Kuta Gadung, dan stasiun Merdekadengan tingkat curah hujan yang sedangyaitu dengan rata-rata curah hujan 2161,52mm/tahun. Nilai ini diperoleh berdasarkandata curah hujan selama 10 tahun terakhir.Tingkat curah hujan pada lokasi penelitiandapat dilihat pada tabel berikut.Tabel 17. Curah Hujan di KecamatanDolat Rayat, Berastagi, Merdeka,Kabanjahe, Simpang Empat, dan NamanTeran.No Curah hujan(mm/tahun) Nilaiskor Luas (ha)1 1900 3 1.018,92 2000 3 352,43 2100 3 2.315,84 2200 3 3.541,25 2300 3 12.570,16 2400 3 5.097,87 2500 3 2.434,38 2600 5 1.050,39 2700 5 716,1Jumlah 29.097,1
Sumber: BMKG Sampali dan hasil analisis

GIS, 2014Berdasarkan tabel 17 diketahuibahwa curah hujan pada daerah penelitianrelatif sedang dengan dengan nilai curahhujan antara 1900 mm/tahun – 2700mm/tahun dengan nilai skor yang
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diberikan yaitu 3-5. Dengan demikiandapat diartikan bahwa curah hujan didaerah penelitian merupakan faktor yangcukup berpengaruh pada terjadinyalongsor lahan, hanya diarah utara daerahpenelitian saja yang memiliki kelas curahhujan yang tinggi.Faktor penggunaan lahan jugaberpengaruh terhadap penyebab terjadinyalongsor. Penggunaan lahan pada lokasipenelitian terdiri dari : 1) hutan, 2) tegalan,4)semak belukar, 5) sawah, 6) tanahterbuka, 7) permukiman.Tabel 18. Penggunaan Lahan diKecamatan Dolat Rayat, Berastagi,Merdeka, Kabanjahe, Simpang Empat, danNaman Teran.No Penggunaanlahan skor Luas (Ha)1 Hutan 1 5.916,02 Tegalan/belukar 2 20.698,33 Sawah 4 569,74 Permukiman 5 1.913,1Jumlah 29.097,1
Sumber: BAPPEDA Kab. Karo, 2013.Penggunaan lahan pada lokasipenelitian didominasi oleh tegalan/ladang.Dari berbagai jenis tutupan lahan yang adadi lokasi penelitian, penggunaan lahanberupa tegalan/ belukar merupakan yangpaling luas bila dibandingkan dengandengan penggunaan lahan lainnya yaitudengan luas 20.698,3 Ha. Tegalan/ belukarmemiliki skor dua dalam pengaruhnyaterhadap longsor yang berarti sebagianbesar daerah penelitian memiliki tingkatkerawanan longsor yang rendah biladitinjau dari penggunaan lahannya.Berdasarkan data yang diperoleh daripeta geologi jenis batuan yang yangterdapat didaerah penelitian adalah jenisbatuan beku yang berasal dari bahanletusan gunung api dan juga batuan

sedimen. Parameter yang digunakan untukmelihat faktor geologi penyebab longsorlahan adalah batuan beku, batuanmetamorf, dan juga batuan sedimen.Hampir sebagian besar daerahpenelitian merupakan daratan berbatuanbeku atau berasal dari letusan vulkanik danhanya sebagian kecil wilayah yangmerupakan daratan berbatuan sedimen.Berdasarkan pengklasan untuk masing-masing batuan, batuan beku mempunyainilai skor 1 yang memiliki makna bahwajenis batuan ini memiliki pengaruhterhadap longsor lahan yang rendahdibandingkan dengan skor batuan sedimenyang bernilai 3. Untuk lebih jelasnya dapatdilihat pada gambar 9 di bawah ini.Jenis tanah sangat menentukanterhadap potensi erosi dan longsor. Tanahyang gembur karena mudah melalukan airmasuk kedalam penampang tanah akanlebih berpotensi longsor dibandingkandengan tanah yang padat seperti tanahbertekstur liat (Tektur tanah clay).

Tabel 19. Tekstur Tanah diKecamatan Dolat Rayat, Berastagi,Merdeka,Kabanjahe,  Simpang Empat, danNaman Teran.No .Sampel TeksturTanah KriteriaTekstur Tanah
Kelas

1 I Geluhlempungan
Agakhalus Jelek

2 II Geluhlempunga Agakhalus Jelek
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n3 III Lempungberdebu Halus Sangatjelek4 IV Geluhdebuan Sedang Sedang5 V Lempungberdebu Halus Sangatjelek6 VI Pasirgeluhan Kasar Sangatbaik7 VII Lempungberpasir Halus Sangatjelek8 VIII Lempungberdebu Halus Sangatjelek9 IX Pasirgeluhan Kasar Sangatbaik10 X Lempungberpasir Halus Sangatjelek11 XI Geluhberpasir Agakkasar Baik
12 XII Lempungberpasir Halus Sangatjelek13 XIII Pasirberdebu Kasar Sangatbaik14 XIV Geluhberpasir Agakkasar Baik
15 XV Pasiran Kasar Sangatbaik16 XVI Geluhberpasir Agakkasar Baik
17 XVII Geluhberpasir Agakkasar Baik
18 XVIII pasirberdebu Agakkasar Baik
19 XIX Geluhberpasir Agakkasar Baik

Sumber: Data primer, 2014Berdasarkan tabel 19. diketahuibahwa terdapat enam sampel yangmemiliki kelas tekstur tanah yang sangatjelek, dalam arti sangat berpotensi  untukterjadinya longsor lahan, dua sampeldengan kelas tekstur tanah jelek, satusampel dengan kelas sedang, enam sampeldengan kelas baik dan empat sampeldengan kelas tekstur tanah sangat baik.Tanah lempung sangat mudahmenyerap/meresapkan air hujan terutama

dalam kondisi kering. Tanah lempung inidapat terbentuk dari hasil pelapukanbatuan terutama batuan gunung api. Tanahhasil pelapukan batuan gunung api inimemiliki komposisi sebagian besarlempung dengan sedikit pasir dan bersifatsubur. Jenis tanah yang bersifat lempung,lanau, pasir merupakan jenis tanah yangmudah memloloskan air. Sifat tersebutmenjadikan tanah bertambah berat di atasbatuan kedap air pada perbukitan/dengankemiringan  sedang hingga terjalberpotensi mengakibatkan tanah tersebutmenggelincir menjadi longsor pada musimhujan dengan curah hujan berkualitastinggi. Jika perbukitan tersebut tidak adatanaman keras berakar kuat dan dalam,maka kawasan tersebut menjadi rawanterhadap bencana longsor lahan. Dari datatekstur tanah yang diperoleh diketahuibahwa tekstur tanah di sebagian titiklongsor tidak menjadi faktor yang cukupberpangaruh untuk terjadinya longsorlahan.Kedalaman regolith merupakankedalaman suatu tanah dimana tanahtersebut mampu menyerap air. Semakindalam kedalaman solum suatu lahan makasemakin rawan terhadap bahaya longsor.Hal ini disebabkan karena solum (regolith)yang dalam dapat mengakibatkanbertambahnya berat volume dalam tanahapabila pori-pori dalam tanah dipenuhioleh air. Bertambahnya volume air dalampori-pori tanah akan mengakibatkan lerengtidak mampu menahan massa tanah yangmengakibatkan lereng rentan terhadapbahaya longsor.Kedalaman regolith, dan teksturtanah menentukan beasar kecilnya airlimpasan permukaan dan laju penjenuhantanah oleh air. Pada tanah bersolum dalam(>90 cm), stuktur gembur, dan penutupanlahan rapat, sebagian besar air hujan
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terinfiltrasi kedalam tanah dan hanyasebagian kecil yang menjadi air limpasanpermukaan. Sebaliknya, pada tanahbersolum dangkal, stuktur padat, danpenutupan lahan kurang rapat, hanyasebagian kecil air hujan yang terinfiltrasidan sebagin besar menjadi aliranpermukaan.(Litbang DepartemenPertanian, 2006)Tabel 20. Kedalaman Regolith Tanahdi Kecamatan Dolat Rayat, Berastagi,Merdeka, Kabanjahe, Simpang Empat, danNaman Teran.No. Sampel Kedalamanregolith (cm) Kelas
1 I 30 Rendah2 II 50 Rendah3 III 68 Agakrendah4 IV 23 Rendah5 V 33 Rendah6 VI 22 Rendah7 VII 30 Rendah8 VIII 30 Rendah9 IX 45 Rendah10 X 25 Rendah11 XI 25 Rendah12 XII 40 Rendah13 XIII 30 Rendah14 XIV 45 Rendah15 XV 45 Rendah16 XVI 40 Rendah17 XVII 72 AgakRendah18 XVIII 30 Rendah19 XIX 80 Sedang

Sumber: Data Primer, 2014Berdasarkan tabel 20. dapatdiketahui bahwa dari Sembilan belassampel yang telah diambil, enam belassampel berada pada kelas rendah. Haltersebut berarti kedalaman regolith tidakmemiliki pengaruh yang besar padalongsor lahan di daerah penelitian. Sampel

XIX berada di kelas sedang, dan dua sampellainnya yaitu sampel III dan sampel XVIIberada dikelas agak rendah.Untuk mengetahui tingkat rawanlongsor lahan di daerah penelitian yangdisebabkan oleh kemiringan lereng, curahhujan, dan penggunaan lahan dapat dilihatdengan menggunakan rumus  sebagaiberikut:Jumlah parameter pendukung longsorlahan : 4Nilai terendah harkat adalah 1 dan nilaitertinggi adalah 5Dengan demikian maka:
Keterangan :Ki = interval kelas longsor lahanXt = jumlah nilai tertinggi dari harkat (18)Xr = jumlah nilai terendah dari harkat (4)K = jumlah kelas bahaya longsor lahanMaka intervalnya adalah =4

Adapun pengklasifikasian tingkatkerawanan longsor dapat dilihat pada tabelberikut:Tabel 21. Klasifikasi TingkatKerawanan Longsor lahanKelas IntervalKelas TingkatKerawananLongsorlahan
Luas(Ha)

1 4-7,5 Ringan 3462,62 7,6-11,1 Sedang 24.300,4
3 >11,2 Berat 1334,3Jumlah 29.097,1

Sumber: Hasil pengolahan data primer,
2014Berdasarkan tabel 21. diketahuibahwa tingkat kerawanan longsor yang
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mendominasi pada lokasi penelitian adalahtingkat kerawanan yang sedang yaitusekitar 24.300,4  Ha dari total keseluruhanluas daerah penelitian. Kemudian tingkatkerawanan longsor dengan kelas ringanyaitu seluas 3462,6 Ha, dan tingkatkerawanan longsor kelas berat seluas1334,1 Ha. Adapun agihan daerah rawanlongsor yang diperoleh dari overlay petakemiringan lereng, curah hujan danpenggunaan lahan dapat dilihat padagambar 10 dan gambar 11berikut.Berdasarkan hasil penelitiandiketahui bahwa dari sembilan belassampel yang di ambil dilapanganmenunjukan bahwa jenis longsor yangterjadi di daerah penelitian adalah 58%jenis longsor rotasi dan 42% longsortranslasi. Perbedaan dari kedua jenislongsoran ini adalah dari bentuk luncuranlongsor. Longsoran rotasi merupakanlongsoran yang terjadi dengan bentukluncuran longsor melengkung atau cekung,sedangkan longsoran translasi  adalahlongsoran yang terjadi dengan bentukluncuran datar.  Material longsoran padatipe ini berupa tanah yang terkumpul padakaki lereng.Tipe longsoran rotasi terjadi diKecamatan Dolat Rayat, KecamatanBerastagi, Kecamatan Merdeka, danKecamatan Simpang Empat. Parameteryang mempengaruhi longsoran tipe inipada umumnya yaitu lereng yang landaisampai dengan curam, curah hujan dengantingkat sedang hingga tinggi dan jenisvegetasi berupa rumput-rumputan denganperakaran serabut. Selain itu pengunaanlahan tegalan yang didominasi denganvegetasi semusim seperti sayur-sayuranyang ditanam berbaris searah kemiringanlereng mempercepat erosi permukaan yangmemicu longsoran.

Longsoran tipe ini berkomposisimaterial yang kaya akan liat danmengembang bila basah sehinggamenyebabkan berkurangnya gaya kohesiantar butir tanah. Disamping itu, kondisidaerah penelitian yang berbukit-bukit danmemiliki kelerengan terjal menyebabkanlongsor tipe ini banyak ditemukan. Disamping faktor tersebut, rusaknya vegetasidan pemanfaatan lahan yang tidakmengikuti kaidah konservasi tanah dan airmenyebakan resiko terjadinya tanahlongsor terus meningkat. Longsoran  tipeini juga disebabkan oleh peningkatanbeban tanah, pembangunan infrastrukturberupa jalan dan rumah (pemukiman) yangmemotong/memapas lereng, serta kondisipenutupan lahan yang tidak mendukungstabilnya agregat tanah terutama terjadisaat hujan lebat yang terjadi relative lama.Saat musim hujan tanah-tanah yang diolahtidak mampu lagi menahan beban yangterdapat diatasnya, yaitu adanya lapisantanah yang kedap air sehingga menbuatbadan lereng bergerak kebawah.Pengunaan lahan pada daerah terjadinyalongsor lahan dengan tipe rotasi paddaumumnya berupa kebun campuran, semakbelukar, atau lahan kosong pada bagianatas sedangkan di bagian bawah tebingberupa bangunan infrastruktur baik berupapemukiman ataupun jalan.Kemiringan lereng mempunyaipengaruh besar terhadap terjadinyalongsor lahan. Tanah longsor umumnyadapat terjadi pada wilayah berlereng.Makin tinggi kemiringan lereng lahannyaakan semakin besar potensi longsornya.Berdasarkan pengamatan di lapangan danjuga analisis peta kemiringan lereng,diketahui bahwa faktor kemiringan lerengmerupakan faktor yang paling dominanpenyebab terjadinya longsor lahan. Darisembilan belas sampel longsor lahan yang
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diambil di lapangan  95 % dari totalkeseluruhannya memiliki lereng yangcuram yakni lebih dari 30 %.  Lerengdengan kemiringan >30 % adalah lerengyang sangat tinggi potensinya terhadaplongsor sesuai dengan pernyataanSumiyatih dan Yohanes (2000) dalamAnwar (2012), yang menyatakan bahwatanah longsor umumnya dapat terjadi padawilayah berlereng. Makin tinggi kemiringanlereng lahannnya akan semakin besarpotenasinya terhadap longsor lahan.Berdasarkan peta kemiringan lereng,tidak semua sampel longsor lahan beradapada kemiringan lereng >30% atau curam,melainkan ada sampel longsor yang beradapada kemiringan lereng 0-3 %, 3-8%, 8-15%, dan 15-30 %. Namun berdasarkanpengukuran di lapangan, kemiringanlongsor lahan  mencapai >30% hanya 5%saja yang merupakan kemiringan lereng28%. Hal itu disebabkan adanyapemotongan tebing/ lereng untukpembuatan jalan serta pengelolaan lerengtidak maksimal sehingga lereng tersebutmenjadi rawan terhadap longsor lahan.Tidak semua lahan dengan kondisimiring mempunyai potensi untuk longsor,hal ini tergantung pada karakter lerengterhadap respon tenaga pemicu terutamarespon lereng terhadap curah hujan. Polapenggunaan lahan untuk persawahan,kebun campuran, tegalan, maupun semakbelukar terutama pada daerah-daerah yangmempunyai kemiringan lereng terjal dapatmegakibatkan  tanah  menjadi gembur yanglambat laun akan mengakibatkanterjadinya gerakan tanah atau longsorlahan. Kondisi litologi/bahan induk yangberupa batuan dan tanah merupakan faktorpenting yang dapat memicu terjadinyaproses gerakan tanah, dan kadungan airpermukaan juga merupakan faktor penting

yang dapat memicu terjadinya gerakantanah atau longsor lahan.Agihan daerah rawan longsor dapatdiketahui dengan teknik overlay peta. Petakemiringan lereng ditumpangsusunkandengan peta penggunaan lahan, dan hasiltumpang susun tersebutditumpangsusunkan lagi degan peta curahhujan. Setelah di tumpangsusunkan harkatdari tiap faktor yang mempengaruhilongsor yaitu kemiringan lereng ,penggunaan lahan dan juga curah hujan diolah berdasarkan rumus yang digunakan,sehingga dapat diketahui daerah rawanlongsor yang memiliki tingkat kerawananrendah, sedang hingga tinggi.Berdasarkan hasil overlay petakemiringan lereng, penggunaan lahan, danjuga peta curah hujan dan geologi didapattiga kelas longsor yang berbeda. Daerahdengan tingkat rawan longsor beratmemiliki total luas  1334,3 Ha, dan tingkatrawan longsor berat ini berada di tiapkecamatan daerah penelitian. Keenamkecamatan ini memiliki bentuk lahan yangsangat bervariasi, terlebih lagi dikecamatan ini terdapat dua buah gunungyang sangat di kenal, yaitu GunungapiSibayak ( Kecamatan Berastagi danKecamatan Merdeka) dan juga GunungapiSinabung yang pada saat ini kembali erupsisejak 400 tahun lalu (Kecamatan NamanTeran).Daerah dengan tingkat rawan longsorsedang memiliki total luas 24,300,4  Ha,dan tingkat rawan longsor sedang iniberada pada hampir disetiap kecamatan.Namun berdasarkan hasil overlay petadapat dilihat bahwa kecamatan yangmemiliki luas daerah rawan longsor lahanterluas diikuti secara berurut adalahKecamatan Merdeka, Naman Teran,Berastagi, Simpang Empat, Dolat Rayat danKabanjahe.
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Daerah dengan tingkat rawan longsorrendah memiliki total luas 3462,6 Ha.Persebaran daearah rawan longsor lahandengan tingkat rawan longsor ringanberada pada bagian selatan  dan juga baratdaerah penelitian. Kecamatan dengan kelasrawan longsor ringan  terluas  diikutisecara berurut adalah Kecamatan SimpangEmpat, Naman Teran, Kabanjahe, DolatRayat, Berastagi, dan Merdeka.
KESIMPULANKarakteristik longsor lahan yangterdapat di lokasi penelitian ada dua jenisyaitu 58% jenis longsor rotasi dan 42%longsor translasi, dimana terlihat bahwajenis logsor lahan yang dominan adalahjenis longsor lahan rotasi. Faktor dominanpenyebab terjadinya longsor di daerahpenelitian yaitu di Kecamatan Dolat Rayat,Kecamatan Berastagi, Kecamatan Merdeka,Kecamatan Kabanjahe, Kecamatan SimpangEmpat, dan Kecamatan Simpang Empatadalah faktor kemiringan lereng. Agihandaerah  rawan  longsor pada lokasipenelitian terbagi dalam tiga tingkatkerawanan longsor lahan yaitu ringan,sedang dan berat dengan luas lahanberturut-turut yaitu 3462,6 Ha, 24,300,4Ha, 1334,3 Ha, dimana terlihat bahwa yangdominan adalah tingkat kerawanan longsorlahan yang sedang. Persebaran daerahrawan longsor ringan, sedang dan beratberada pada Kecamatan Simpang Empat,Naman Teran, Kabanjahe, Dolat Rayat,Berastagi, dan Merdeka.
DAFTAR PUSTAKAAnonim, 2007. Badan Koordinasi NasionalPenanganan Bencana (BAKORNAS PB).Pengenalan Karakteristik Bencana DanUpaya Mitigasinya Di Indonesia edisi II.Jakarta. Direktorat Mitigasi, LakharBAKORNAS PB. Diakses pada tanggal 4Maret 2014 jam 15.35 wib.

Anonim, Abstrak Pemelitian Hibah UnggulanPerguruan Tinggi Tahun 2012. LembagaPenelitian dan Pengabdian Masyarakat(LP2M). Universitas Hasanuddin.Anwar, A. 2012. Pemetaan Daerah RawanLongsor Di Lahan Pertanian KecamatanSinjai Barat Kabupaten Sinjai.
Skripsi(tidak diterbitkan). Makasar:Fakultas Pertanian UniversitasHasanuddin.Arif, M. 2013. Studi KERENTANAN LONGSOR DIKECAMATAN Bangun Purba KabupatenDeli Serdang. skripsi (tidak diterbitkan).Medan. Fakultas Ilmu Sosial UniversitasNegeri Medan.Arsyad, S. 2010. Konservasi Tanah dan Air. IPBPress.Asdak, C. 2010. Hidrologi dan PengelolaanDaerah Aliran Sungai. Yogyakarta. GadjahMada University PressBAKORNAS PB. 2007.  Pengenalan KarakteristikBencana Dan Upaya Mitigasinya DiIndonesia. Jakarta. Direktorat mitigasi.Effendi, A. D. 2008.Identifikasi KejadianLongsor Dan Penentuan Faktor-FaktorUtama Penyebabnya Di KecamatanBabakan Madang Kabupaten Bogor.
Skripsi (tidak ditrbitkan). Bogor: FakultasKehutanan Institut Pertanian Bogor.Gunadi, S.dkk. 2004. Tingkat Bahaya Longsor DiKecamatan Samigaluh Dan DaerahSekitarnya, Kabupaten Kulonprogo,Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Makalah Kongres MKTI ke V Dan Seminar
Nasional Degradasi Hutan Dan Lahan.Yogyakarta: Pasca Sarjana UGM, 10-11Desember 2004.Hardiyatmo, H. C. 2012. Longsor Lahan DanErosi Kejadian Dan Penanganan.Yogyakarta. Gadjah Mada UniversityPresshttp://www.karokab.go.id. Diakses pada 30Januari 2014.Imran.A.M, dkk. 2012. Tingkat KerentananLongsoran Pada Ruas Jalan PorosMalino–Sinjai Berdasarkan AspekGeologi. Abstrak Penelitian HibahUnggulan Perguruan Tinggi Tahun 2012.
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